



1.1. Latar Belakang Masalah 
Matematika adalah salah satu mata pelajaran wajib yang terdapat pada setiap 
jenjang pendidikan di Indonesia. Menurut Permen No. 22 Tahun 2006, pembelajaran 
matematika penting untuk diberikan kepada anak pada jenjang sekolah dasar agar 
anak terbekali dengan kemampuan berpikir logis, sistematis, analitis, kritis, kreatif 
serta dapat bekerjasama. Pembelajaran matematika sudah ada sejak tahun 1973 (Hadi, 
2017:1). Saat itu pemerintah sepakat mengubah pelajaran berhitung menjadi pelajaran 
matematika dan masih bertahan sampai saat ini (Hadi, 2017:3). Tidak hanya di 
jenjang sekolah dasar, pada jenjang pendidikan menengah hingga perguruan tinggi 
matematika masih menjadi bagian dari kompetensi mata pelajarannya. Seiring 
berkembangnya matematika dalam pembelajaran, pemerintah telah menegaskan 
bahwa penguasaan iptek pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi harus didukung 
oleh penguasaan matematika dan IPA dalam seluruh sistem pendidikan nasional 
(Hadi, 2017:5). Pelajaran matematika dianggap memiliki perkembangan yang pesat 
baik isi maupun terapannya. Hal ini menjadikan matematika sebagai mata pelajaran 
prioritas yang harus diajarkan dalam setiap jenjang pendidikan (Hadi, 2017:5). 
Jika pada pembelajaran terdahulu matematika hanya disuguhkan sebagai mata 
pelajaran berhitung, seiring berkembangnya waktu pelajaran matematika 
mengembangkan fungsi dirinya sebagai salah satu lifeskill yang harus dimiliki oleh 
peserta didik sebagai bekal hidup (Nuryadi, 2015). Sayangnya, fungsi matematika ini 





cenderung tidak menunjang. Pembelajaran matematika terkesan monoton dan selalu 
menargetkan hasil pasti yang membuat matematika menjadi pembelajaran yang 
menakutkan. Oleh sebab itulah, dibutuhkan komponen penunjang agar pembelajaran 
lebih menyenangkan dan ketakutan siswa terhadap pembelajaran matematika dapat 
dihindari 
Komponen penunjang dapat diartikan sebagai sarana dan prasaran dalam 
pembelajaran. Jika dilihat dari kegiatan belajar dan pembelajaran misalnya, sarana 
dan prasaran ini wajib dipenuhi oleh sekolah. Hal ini sesuai dengan peraturan yang 
menyatakan bahwa standar sarana dan prasarana diseluruh jenjang pendidikan 
termasuk sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah (SD/MI) harus mencakup kriteria 
minimal sarana dan prasarana yang telah ditetapkan (Permendiknas 24, 2007). Sama 
halnya dengan mata pelajaran lain, matematika juga menjadi salah satu mata 
pelajaran yang membutuhkan dukungan sarana dan prasaran dalam pembelajaran. 
Bukan hanya guru sebagai pengajar saja yang harus di prioritaskan, sarpras seperti 
bahan ajar, media pembelajaran serta buku kumpulan soal menjadi poin penting 
dalam kegiatan pembelajaran. 
Seakan berbanding terbalik dengan tujuan yang diharapkan, matematika yang 
digadang-gadang sebagai mata pelajaran yang kelak menjadi lifeskill terasa monoton 
dan tidak sesuai dengan perkembangan saat ini. Salah satu gambaran tentang 
kemonotonan dan kurangnya bobot materi ini terlihat ketika peneliti melakukan 
observasi awal di SDN Girimoyo 02 yang dilakukan pada tanggal 15 November 
2017. Pada observasi awal ini peneliti menemukan beberapa buku pedoman pelajaran 





sebenarnya. LKS kurang memaksimalkan kinerja dan kreatifitas siswa, cenderung 
membuat kegiatan didominasi oleh guru, penggunaan tata bahasa yang sulit dipahami 
siswa hingga bentuk penyelesaian tugas yang hanya menggunakan satu cara. 
Pembelajaran hanya didominasi dengan penyampaian materi dengan metode ceramah 
yang dilanjutkan dengan pengerjaan soal sehingga siswa terlihat bosan. Pembelajaran 
matematika seperti ini membuat penyajiannya monoton sehingga siswa tidak tertarik 
dengan pembelajaran.  Hal ini juga diperkuat dengan statement yang diberikan oleh 
guru kelas 3. Sebab ketika mengerjakan siswa hanya terpaku pada satu jawaban dan 
tidak memahami konsep dari soal-soal tersebut. Hal ini tentu tidak sesuai dengan 
kinerja matematika seperti yang digadang-gadang sebelumnya. Soal-soal yang ada 
dalam LKS tersebut cenderung hanya berupa soal turunan dari buku atau LKS yang 
telah ada sebelumnya. Padahal seharusnya, pada bahan ajar matematika, soal dan 
materi dapat menstimulus pemikiran kreatif siswa. 
Oleh sebab itu, agar pembelajaran matematika yang seharusnya tersebut dapat 
diajarkan kepada siswa dengan baik, diperlukan sebuah konsep pengembangan bahan 
ajar berupa LKS terbaru dengan menggunakan pendekatan soal open-ended. Lembar 
Kegiatan Siswa (LKS) dipilih dalam pembelajarana karena di dalamnya terdapat 
banyak kumpulan soal yang dapat digunakan sebagai pengukur kemampuan dan 
keberhasilan siswa secara pasti berdasarkan hasil pengerjaan soal-soal yang ada 
(Aryani, 2011:131). LKS juga dipilih karena dapat menjadi bahan ajar yang 
memudahkan interaksi antara pendidik dan peserta didik maupun peserta didik 





terbantu dalam hal pemberian tugas selama proses pembelajaran berlangsung 
(Prastowo, 2015:24). 
Soal dengan pendekatan open-ended adalah memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam memecahkan masalah 
dengan berbagai teknik (Syaban, 2004:72). Siswa akan diberikan masalah yang 
incomplete atau memiliki lebih dari satu cara dan lebih dari satu jawaban yang benar 
(Syaban, 2004:72). Tujuan pembelajaran pada soal open-ended bukan untuk 
menemukan jawaban semata, namun mengasah kemampuan siswa melalui investigasi 
berbagai strategi pengembangan dan ide-ide kreatif serta pola pikir sistematis 
(Syaban, 2004:73). Secara garis besar, open-ended akan  membuat siswa lebih kreatif 
dan aktif, mengarahkan siswa untuk berfikir mandiri berdasarkan konsep yang 
mereka bangun sendiri serta memberikan penanaman konsep matematika yang benar 
kepada siswa sehingga ketika menemukan soal turunan serupa siswa dapat 
menyelesaikannya dengan benar. Pengerjaan soal turunan serupa ini sesuai dengan 
Susanti (2016:3) yang menyatakan LKS seharusnya dapat membantu siswa 
menemukan sendiri konsep yang mereka pelajari sehingga mereka dapat menentukan 
keterkaitan antar materi yang satu dengan lainnya. Soal-soal open-ended akan 
membuat siswa memahami bahwa proses menyelesaikan suatu masalah sama 
pentingnya dengan hasil akhir yang diperoleh. 
Berdasarkan jabaran diatas, diharapkan nantinya tugas akhir “Pengembangan 
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) Berbasis Open-ended Pada Pembelajaran Matematika 





matematika lebih variatif dan tidak monoton sehingga siswa lebih tertarik dengan 
pembelajaran matematika. 
1.2 Rumusan Masalah 
Sebagaimana penegasan dari apa yang telah dibahas dalam latar belakang, 
maka dirumuskanlah masalah untuk penelitian ini antara lain: 
1. Bagaimana pengembangan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) siswa berbasis open-
ended pada pembelajaran matematika kelas 3 di SDN Girimoyo 02? 
2. Bagaimana respon siswa terhadap Lembar Kegiatan Siswa (LKS) berbasis open-
ended pada pembelajaran matematika kelas 3 di SDN Girimoyo 02? 
1.3 Tujuan Penelitian & Pengembangan 
Tujuan akhir dari adanya penelitian “Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa 
Berbasis Open-Ended pada Pelajaran Matematika Kelas 3 Semester Ganjil di SDN 
Girimoyo 02” adalah menjadi LKS yang digunakan sebagai penunjang pembelajaran 
khususnya di SDN GIRIMOYO 02 serta untuk mengetahui:  
1. Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) siswa berbasis Open-Ended pada 
pembelajaran matematika kelas 3 di SDN Girimoyo 02. 
2. Respon siswa terhadap Lembar Kegiatan Siswa (LKS) berbasis Open-Ended 
pada pembelajaran matematika kelas 3 di SDN Girimoyo 02. 
1.4 Spesifikasi Produk Yang Diharapkan 
Spesifikasi produk LKS yang dihasilkan oleh peneliti nantinya memiliki 
komponen sebagai berikut. 





Lembar Kegiatan Siswa berbasis open-ended yang akan terlihat pada setiap soal 
yang ada dalam LKS dengan isi: 
Bagian pendahuluan 
1. Halaman Sampul 
2. Kata Pengantar 
3. Petunjuk Penggunaan LKS 
4. Peta Konsep 
5. Daftar Isi 
Bagian inti 
1. Kompetensi Dasar dan Indikator 
2. Waktu dan tujuan pembelajaran 
3. Alat dan bahan yang dibutuhkan dalam pembelajaran 
4. Kegiatan pembelajaran (rangkuman materi, contoh soal, kegiatan kelompok, 
kegiatan individu) 
2.   Konstruk (Tampilan) 
Pada tahap ini peneliti melakukan desain terhadap layout halaman LKS dan 
cover sebagai identitas LKS. Layout halaman LKS didesain dengan 
menggunakan Microsoft Word 2007 yang dilengkapi dengan gambar dari sumber 
internet. Halaman LKS dicetak dengan menggunakan kertas HVS ukuran A4. 
Tujuannya adalah agar siswa dapat mengerjakan langsung di halaman LKS. 
Sedangkan perancangan cover menggunakan aplikasi Corel Draw x7 dan dicetak 
dengan menggunakan kertas jenis Art Paper yang disesuaikan dengan ukuran 







1.5 Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 
Perkembangan seluruh komponen kehidupan menjadi lebih maju dan milenium 
membuat sumber daya manusia dituntut untuk memiliki cara berpikir yang lebih luas. 
Penelitian pengembangan LKS berbasis Open-Ended yang dilakukan oleh penulis ini 
nantinya diharapkan dapat memberikan sumbangsih terhadap sarana dan prasarana 
penunjang pembelajaran serta terhadap soal matematika yang ada dalam bahan ajar 
matematika yang ada sebelumnya. Soal matematika berbasis open-ended yang ada 
dalam LKS yang dikembangkan juga diharapkan memiliki manfaat bagi yang 
menggunakan. 
1. Pentingnya bagi siswa 
Lembar Kegiatan Siswa berbasis open-ended ini diharapkan dapat membantu 
siswa menemukan sendiri konsep matematika yang diajarkan, mengembangkan 
keterampilan yang dimiliki, membantu siswa dalam kegiatan pengamatan 
sehingga kegiatan menjawab soal lebih aktif, kreatif, inovatif dan 
menyenangkan. 
2. Pentingnya bagi guru 
Lembar Kegiatan Siswa berbasis open-ended ini diharapkan dapat membantu 
guru dalam menyampaikan materi dengan strategi pembelajaran yang lebih 
menyenangkan agar matematika tidak selalu diajarkan dengan cara yang 








3. Pentingnya bagi sekolah 
Memberikan konstribusi yang baik kepada sekolah khususnya dalam bidang 
bahan ajar agar pembelajaran lebih berkualitas sehingga dapat meningkatkan 
mutu sekolah dan lulusan. 
1.6 Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 
LKS yang nantinya dihasilkan dari penelitian “Pengembangan Lembar 
Kegiatan Siswa Berbasis Open-Ended pada Pelajaran Matematika Kelas 3 Sekolah 
Dasar” memiliki beberapa asumsi bahwa: 
1. Siswa mampu belajar aktif, kreatif dan mandiri untuk menemukan, mengingat 
dan mengaplikasikan konsep materi yang diajarkan dan ditemukan sendiri. 
2. Mampu memberikan pengalaman kepada siswa terhadap kehidupan nyata yang 
ditemukan sehari-hari. 
3. Memberikan motivasi kepada siswa untuk terus mengasah kemampuan dan 
menyukai pelajaran matematika yang sering dianggap sebagai pelajaran momok 
menakutkan. 
4. Dapat mengetahui kekurangan dan kelemahan selama proses belajar sehingga 
dapat dijadikan penyempurna produk yang dikembangkan. 
Sedangkan batasan untuk LKS yang nantinya dihasilkan dari penelitian 
“Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa Berbasis Open-Ended pada Pelajaran 
Matematika Kelas 3 Sekolah Dasar” antara lain sebagai berikut:  
1. Lembar Kegiatan Siswa diuji cobakan di SDN Girimoyo 02. 
2. Lembar Kegiatan Siswa hanya dirancang untuk jenjang sekolah dasar kelas 3 





3. Lembar Kegiatan Siswa terbatas pada materi Bilangan dengan Kompetensi Dasar 
Menentukan letak bilangan 3 angka pada garis bilangan. 
4. Eksplorasi basis Open-Ended akan lebih ditekankan pada soal-soal dan kegiatan 
individu dan kelompok yang ada di dalam pembelajaran. Sedangkan untuk materi 
akan diadopsi dengan perubahan sederhana yang menunjang pencapaian 
pendekatan open-ended tersebut. 
5. Model pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan ADDIE dari 
Reiser dan Mollenda yang terdiri atas 5 tahap yaitu (1) analyze (analisis), (2) 
design (perancangan), (3) development (pengembangan), (4) implementation 
(implementasi), (5) evaluation (evaluasi) (Tegeh, 2014:42).  
1.7 Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penelitian, berikut adalah beberapa 
definisi istilah yang berkaitan dengan judul dan masalah dalam penelitian: 
1. Pengembangan adalah proses menjadikan lebih maju, lebih baik dan lebih 
sempurna.  
2. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) adalah lembaran yang berisi tugas yang harus 
dikerjakan oleh siswa yang didalamnya berisi petunjuk dan langkah 
penyelesaian tugas dan disertai dengan kejelasan akan kompetensi dasar yang 
akan dicapai sesudahnya serta dilengkapi dengan penguatan soal matematika 
basis open-ended yang kegiatan yang dilakukan secara berkelompok maupun 
individu. 
3. Open-ended adalah pembelajaran matematika yang menyajikan soal-soal dan 





kemampuan serta bereksperimen dengan konsep yang telah dimiliki 
sebelumnya. 
4. Matematika adalah mata pelajaran yang menggunakan bahasa simbol untuk 
memahamkan konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep serta 
mengaplikasikannya secara fleksibel, akurat, efisien dan tepat untuk pemecahan 
masalah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
